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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Prinsip Uti Possidentis Iuris tidak dapat diterapkan dalam penentuan tapal 

batas antar kedua negara yakni Negara Republik Indonesia dan Negara Republik 

Demokratik Timor Leste dikarenakan adanya perbedaan interpretasi dari kedua 

negara mengenai penetapan tapal batasdaratkhususnya di Naktuka/Noelbesi. 

Dasar hukum yang digunakandalampenentuantapalbatasmelaluiTreaty 1904 yang 

menyatakan bahwa muara sungai Noelbesi dijadikan batasantara RI-

RDTL.Namun perubahan alam selama beberapa decade terakhir telah terjadi 

perubahan bentangan alam sehingga muara sungai Noelbesi telah menghasilkan 

anak sungai lainnya yang oleh Timor Leste justru anak sungai itulah yang 

dijadikanbataskeduanegara di wilayahNaktuka/Noelbesi.Prinsip Border Stability 

lebih menekankan pada pendekatan-pendekatan pada kearifan lokal demi 

mencegahnya disharmonisasi hubungan kedua masyarakat di sekitar wilayah 

perbatasan. Dalam kasus sengketa di Naktuka/Noelbesi, masyarakat Amfoang dan 

Ambenu harus menyepakati garis batas darat secara bersama-sama untuk 

kemudian diberikan kepada kedua negara agar ditetapkan sebagai batas negara 

yang sah. SehinggamenurutpenelitiPenerapanPrinsipBorder Stability yang 

lebihmenekankanpadapendekatankearifan-kearifanlocalkiranya 

mampumenyelesaikansengketatapalbatasdaratkeduanegara di Naktuka/Noelbesi. 
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4.2Saran 

Dari kesimpulan tersebut, dapat diajukan saran yang diharapkan akan 

bermanfaat bagi perkembangan penetapan batas darat di Naktuka/Noelbesi antara 

Indonesia dengan Timor Lesteyakni masyarakat Amfoang dan Ambenududuk 

bersama-sama menyepakati garis batas yang selama ini disengketakan sehingga 

oleh kedua negara dapat segera menetapkan garis batas darat yang sah di 

Naktuka/Noelbesi. 
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